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ABSTRAK 

Alat pengenng surya model bunker mcrupakan tipe mesin pengcring yang 

memanfaatkan tenaga surya sebagai sumber pemanas. Obyek percobaan ini adalah 

mengkaji perilaku suhu udara dalam ruang pengering dan kadar air. Proses 

pengeringan resirkulasi ini memanfaatkan efek rumah kaca sebagai penaik temperatur 

ruang pengering. Pengujian ini dilakukan dengan melakukan siklus resirkulasi gabah 

menggunakan konveyor pneumatik yang kemudian ditampung sementara. Waktu 

penampungan ini dimaksudkan agar gabah mendapatkan proses tempering, guna 

mencegah kecenderungan gabah menjadi mudah patah. 

Alat pengering tenaga surya efek rumah kaca ini merupakan desain dari Prof. 

Dr. Ir. Kamaruddin Abdullah, IPU, dimana pengembangan dan pengujian yang 

dilakukan terhadap alat pengering gabah tenaga surya efek rumah kaca ini adalah 

bagaimana agar alat pengering tersebut dapat bekerja sesuai dengan yang 

diharapkan/diperhitungkan dalam tahapan desain. 

Alat ini dapat bekerja dengan kapasitas tampung 0,5 m', dengan hasil uji lapang 

diketahui untuk mengeringkan gabah dari kadar air 20,2 % menjadi kadar air 15,4 % 

dipcrlukan waktu pcngeringan 2 jam 15 menit dalam 3 kali sirkulasi pengerigan atau 

dengan kadar air 26,5 % menjadi kadar air 15,6 % diperlukan waktu pengeringan 8 jam 

(sirkulasi terus menerus) dan kapasitas kerja mesin ini adalah 300 kg/muat. 

Ill 



BAB I 

PENDAHULUAN 

I . I .  Latar Belakang Masalah 

Pengeringan merupakan kegiatan yang penting artinya dalam pengawetan 

bahan, maupun industri pengolahan hasil pertanian. Dalam melakukan pcngermgan, 

faktor udara dan iklim tempat pengolahan akan mempengaruhi waktu pengeringan. 

Cara yang paling mudah dan murah untuk melakukan pengeringan adalah dengan 

menggunakan sinar matahari atau penjemuran. Salah satu hasil pertanian yang 

memerlukan pengeringan adalah padi. 

Padi adalah termasuk jenis hasil panen pertanian. Saat dipanen, padi tersebut 

masih dalam berbentuk gabah dan memiliki kadar air tertentu yang relatif cukup tinggi, 

sehingga akan menurunkan nilai jual oleh petani dan juga kurang baik untuk disimpan. 

Karena hal tersebut maka diperlukan suatu perlakuan awal terhadap gabah tersebut 

sampai tercapai suatu kondisi kandungan kadar air yang ideal sehingga dapat 

meningkatkan harga jual oleh petani selain juga dapat disimpan dengan baik dalam 

jangka waktu yang cukup lama. Pengeringan gabah juga telah dilakukan oleh petani 

selama ini dengan metode penjemuran, yang memerlukan lahan penjemuran yang 

cukup luas dan panas matahari yang sepanjang hari. Sering kali kondisi ideal 

penjemuran tidak tercapai sehingga para petani menjual hasil panennya dengan 

kandungan air yang masih tinggi dengan harga yang murah. Melihat hal ini, maka 

suatu lembaga pemerintahan indonesia yang berkaitan dcngan bidang pertanian yaitu 

Departemen Pertanian (DEPT AN} khususnya tertarik untuk pengadaan suatu alat 

pcngering yang efisien dan efektif. 
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Mengacu pada alat pengering tersebut, Departemen Pertanian melakukan 

pennintaan terhadap Universitas Danna Persada sebagai pihak yang mampu mendesain 

alat pengering yang dimaksud. Maka dirancang suatu alat baru yang mampu 

mengeringkan gabah sampai tahap memiliki kandungan air yang ideal. Alat ini 

rnenggunakan energi terbarukan berupa panas matahari sebagai sumber panas utama, 

selain itu didesain pula sistem pemanas cadangan, yang digunakan jika kondisi cuaca 

tidak rnemungkinkan tercapainya kondisi pengeringan ideal. Untuk efisiensi 

pemanasan, maka dimanfaatkan pula Efek Rumah Kaea (ERK). Alat ini didesain oleh 

Prof. Dr. lr Kamaruddin Abdullah, IPU dan penulis melakukan pengujian dan 

pengembangan agar alat dapat bekerja seperti yang diharapkan. 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi perumusan masalahnya 

adalah bagaimana mengembangkan dan menguji alat pengering gabah bertenaga surya 

yang memanfaatkan efek rumah kaca agar dapat bekerja dengan baik dan optimal 

sesuai dengan yang telah diperhitungkan dalam tahapan desain. 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah agar alat pengering bertenaga surya yang 

memanfaatkan efek rumah kaca model bunker dapat bekerja dengan baik sesuai 

dengan yang telah diperhitungkan dalam tahapan desain. 
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1.3.2. Manfaat Penelitian 

I .  Pengeringan dengan menggunakan alat dapat dilaksanakan setiap saat secara 

kontinyu tanpa pengaruh cuaca (dengan memanfaatkan pemanas tambahan saat 

cuaca tidak mendukung). 

2. Dapat menjamin kualitas gabah/waktu pengolahan gabah/penyimpanan gabah, 

yang pada akhimya dapat meningkatkan ketahanan pangan dan kesejahteraan 

petani. 

1.4. Pembatasan Masalah 

I. Penelitian dalam rangka pengembangan alat dan pengujiannya, terbatas hanya 

pada alat pengering tenaga surya efek rumah kaca model bunker untuk gabah 

saja yang ditinjau dari segi perpindahan panasnya (heat transfer). 

2. Pembahasan hanya pada pemanfaatan tenaga matahari saja tanpa menggunakan 

pemanas tambahan. 

1.5. Metodologi Penelitian 

Penulisan skripsi ini dilakukan berdasarkan fakta--fakta yang objektif agar 

kebenarannya dapat di pertanggung jawabkan baik secara teoritis maupun 

pengupannya. 

1.5.1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian yang mencakup masalah alat pengering padi dilihat dari 

perhitungan, efisiensi dan efektifitas kerjanya berdasarkan data yang kongkrit dengan 

cara :  
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a) Penelitian Kepustakaan (library Research) yaitu dengan cara menghimpun 

bahan-bahan pengetahuan ilmiah yang bersumber dari buku-buku, dan tulisan 

tulisan ilmiah yang erat kaitannya dengan materi penulisan. 

b) Penelitian Lapangan (Field Research) yaitu dengan cara mengadakan pengujian 

dan pengetesan melalui praktek. 

1.5.2. Sifat Penelitian 

Dalam penelitian permasalahan ini penulis menggunakan deskriptif yaitu suatu 

penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau gejala dan objek yang 

diteliti dengan mengambil suatu kesimpulan yang bersifat umum. 

1.5.3. Pengumpulan Data 

a) Data Primer 

Diperoleh melalui pengujian alat pengering gabah dalam kegatan 

operasionalnya dan juga melakukan pengamatan atas hasil penelitian untuk 

dapat diambil langkah apa yang harus dilakukan dalam penelitian tersebut. 

b) Data Sekunder 

Dengan mempelajari teori - teori yang didapat dari literatur, dokumen dan 

bahan pustaka lainnya yang berhubungan dengan objek penelitian. 

t .5.4. Metode Analisa Data 

Data yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan baik secara teori maupun 

melalui perhitungan. 
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1.6. Sistematika Penulisan 

Skripsi ini terdiri dari enam bagian, yaitu agar alur penyusunan laporan skripsi 

ini dapat disusun dengan baik dan dapat dipahami dengan mudah, adapun sistematika 

penulisannya sebagai berikut : 

BABI PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang masalah, perumusan masalah. tujuan dan manfaat 

penelitian, pembatasan masalah, mctodologi penelitian, serta sitematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisikan teori-teori tentang air bahan, proses pengeringan dan efek rumah 

kaca, yang mendukung dan berkaitan erat dengan pengolahan dan analisis ekonomi 

dikemukakan. 

BAB III PROSES PERANCANGAN 

Bab ini menerangkan filosofi desain, desain alat pengering dan parameternya serta 

karakteristik bahan yang dikeringkan. 

BAB IV PEMBUATAN PROTOTIPE DAN PENGUJIAN 

Bab ini berisikan konstruksi dan spesifikasi alat, pcngembangan desain, proses 

manufaktur, dan pengujian alat pengering tersebut. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab terakhir ini merupakan kesimpulan dari apa yang telah dikemukakan dalam bab - 

bab sebelumnya, serta saran dari penulis terhadap alat pengering gabah bertenaga surya 

yang memanfaatkan efek rumah kaca. 
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